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Abstract: Spinning is a production process in the textile sector that produces products in the form of yarn. 
PT. X is a spinning company that produces 100% polyester yarn. In an effort to maintain the quality of the 
yarn produced, it is necessary to take preventive measures regarding the results of each process. The ring 
frame machine produces coils of thread in the form of cops which are then processed further through a 
winding machine with the final result being coils of thread cones. Each roll of cops and cones has a standard 
weight. in the lot 69C process, the thread results in the ring frame process did not meet the standard with a 
standard thread number of Ne 30.5. After changing the drafting process gear, namely Gear G and DCW (draft 
change wheel), the resulting thread number became standard, namely Ne 30.3. Apart from that, the 
adjustment of the counter winding also influences the weight of the rolled cones. Resetting the counter on 
the winding machine causes the weight of the rolled cones to match the standard. 
Keywords: spinning, ring frame, winding. 
 
Abstrak: Pemintalan adalah salah satu proses produksi di bidang tekstil yang menghasilkan produk berupa 
benang. PT. X merupakan perusahaan pemintalan yang menghasilkan benang 100% polyester. Upaya 
menjaga kualitas benang yang dihasilkan, perlu adanya tindakan pencegahan terhadap hasil dari masing-
masing proses. Mesin ring frame menghasilkan gulungan benang berupa cops kemudian diproses 
selanjutnya melalui mesin winding yang hasil akhirnya berupa gulungan benang cones. Setiap gulungan 
cops dan cones memiliki berat standar. pada proses lot 69C hasil benang pada proses ring frame tidak 
memenuhi standar dengan nomor benang standar Ne 30,5 setalah dilakukan perubahan Gear proses 
drafting yaitu Gear G dan DCW (draft change wheel) nomor benang yang dihasilkan menjadi standar yaitu 
Ne 30,3. Selain itu, penyetelan terhadap counter winding juga merupakan hal berpengaruh terhadap berat 
hasil gulungan cones. Penyetingan ulang counter pada mesin winding menyebabkan berat pada gulungan 
cones sesuai dengan standar. 
Kata Kunci: pemintalan, ring frame, winding. 
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PENDAHULUAN 
Pemintalan adalah salah satu proses produksi di bidang tekstil yang menghasilkan produk 
berupa benang. Didalam proses pemintalan sangatlah penting untuk mejaga kualitas produk 
agar menghasilkan produk benang berkualitas tinggi sehingga produk tersebut mampu 
bersaing dengan perkembangan teknologi saat ini. 
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Kualitas adalah kemampuan dari suatu produk untuk dapat memuaskan atau memenuhi 
kebutuhan dari pelanggan (Heizer & Render, 2014), kualitas merupakan salah satu kunci 
dalam persaingan perusahaan dan menjadi faktor pendorong konsumen dalam memilih 
produk atau produsen produk, serta peningkatan kualitas juga dapat meningkatkan output 
yang baik dimana produk cacat dapat diminimalisir, hal ini akan berdampak pada biaya 
operasi yang menurun (Prihantoro, 2012). 
PT X adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri tekstil dengan bentuk badan hukum 
perseroan terbatas (PT) dan sudah berdiri sejak tahun 1971. PT X memproduksi benang 100 
persen polyester. Untuk meningkatkan kulitas benang PT X meminimalisir adanya cacat pada 
hasil produksi khususnya benang hasil mesin ring frame dan meningkatkan performa mesin 
winding. 
Proses pada mesin winding adalah proses terakhir dalam proses pemintalan, Mesin winding 
berfungsi untuk mengubah bentuk gulungan cops mesin ring frame/rRing spinning ke bentuk 
cones serta membantu memperbaiki kualitas benang yang dihasilkan. Bahan baku yang 
diproses pada mesin winding berasal dari hasil produksi mesin ring frame atau rRing 
spinning. Sehingga kelancaran proses winding dipengaruhi oleh kualitas benang yang 
dihasilkan pada proses ring frame/Ring spinning. 
Pada mesin winding terdapat counter, counter berfungsi sebagai alat untuk menyetel dopping 
pada mesin winding yang sesuai dengan panjang yang telah di tentukan pada mesin winding. 
Alat ini di setting secara digital dan sangat membantu untuk keperluan dopping di mesin 
winding.  
Kualitas benang pada proses pemintalan dapat dikendalikan dibagian quality control 
merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan oleh pihak perusahaan guna untuk 
meminimalisir benang yang berkualitas rendah. salah satu kualitas benang yang sangat 
berpengaruh adalah besarnya nomor benang yang dihasilkan, keberagaman nomor benang 
dapat menimbulkan kualitas benang rendah. 
Pada proses pemintalan penyetelan nomor benang dapat dilakukan mulai dari proses rRing 
spinning. Pada kasus ini terjadi keberagaman nomor benang yang tidak sesuai dengan 
standar yaitu Ne 30,3, hal ini dapat terjadi jika penyetelan Gear pada mesin rRing spinning 
kurang tepat dan pengaruh penggunaan counter pada mesin winding.  
 
 
METODE PENELITIAN 
 

Peneliti melakukan observasi langsung di lapangan untuk melakukan pengambilan data dan 
proses analisa. Selain itu, peneliti juga melakukan studi literatur untuk mendukung hasil dari 
penelitian ini. Dari hasil observasi tersebut, ditemukan beberapa permasalahan yang ada di 
proses produksi PT X, khususnya pada kualitas benang ring frame dan pengaruh counter 
mesin winding terhadap berat cones. Dari permasalahan yang ditemukan, selanjutnya 
peneliti melakukan analisa lebih mendalam dengan menggunakan wawancara langsung 
dengan pihak maintenance perusahaan. selanjutnya melakukan pengujian quality control 
terhadap hasil benang. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berjalannya suatu proses produksi diawali dengan perencanaan produksi. Perencanaan 
produksi ini, menetapkan rencana produk yang akan dibuat dalam jumlah tertentu dengan 
mempertimbangkan waktu proses produksi berlangsung. Ketika akan memproses suatu 
produk dengan suatu target, diperlukannya perencanaan dalam perhitungan bahan baku, 
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mesin yang digunakan, sumber daya manusia yang melaksakannya, berapa jumlah mesin 
yang dibutuhkan, serta bagaiman penyetelan mesin untuk menghasilkan suatu produksi 
sesuai yang diinginkan. Dengan adanya perencanan produksi diharapkan keberlangsungan 
jalannya suatu produksi yang efektif dan efisien serta menghasilkan output dengan 
keuntungan yang maksimal. 
Departemen PPIC (Production Planning and Inventory Control) merupakan departemen yang 
bertanggung jawab dalam pembuatan perencaan produski, mengontrol dan mengawasi 
proses produksi baik kuantitas dan kualitas yang sesuai standar perusahaan. Perencanaan 
produksi di PT X diberi nama DOE (Design of Experiment). DOE tersusun dari perencanaan 
jumlah dan jenis material, tim pelaksana, jumlah dan mesin yang digunakan, warna can, 
warna bobbin, warna tube, dan setting mesin.  
Pada bulan Mei 2023, penulis mengamati proses perubahan bentuk gulungan cops menjadi 
gulungan dalam bentuk cones. Benang di winding dihasilkan dari proses di mesin Ring frame.  
Hal tersebut, terjadi pada Berat Cones LOT 69G yang menghasilkan berat jauh dari standar. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut penulis mengamati terkait kondisi Nomor Benang Ne1 30 
pada mesin Ring frame no 5 di lapangan yang nantinya akan dilakukan evaluasi dan tindakan 
mengenai nomor benang yang tidak mencapai target setelah PPIC merencanakan melalui DOE 
(Design of Experiment). Berikut data hasil Ne1 30 sebelum dan setelah perbaikan dalam 
dilihat pada Tabel 1 : 
 

Tabel 1. Nomor Benang Ne1 30 Sebelum Dan Setelah Perbaikan 
 

Nomor Nomor 
benang 
sebelum 
perbaika
n 

Nomor 
benang 
setelah 
perbaikan 

Nomor 
standar  

Maks 
standar 

Min 
Standar 

Gear 
awal  

Gear 
akhir 

1 30,9 30,4 30,3 30,6 30 105 103 
2 30.9 30,4 30,3 30,6 30 105 103 
3 30,2 30,3 30,3 30,6 30 103 103 
4 30,7 30,3 30,3 30,6 30 103 103 
5 29,8 30,3 30,3 30,6 30 103 103 
6 29,9 30,4 30,3 30,6 30 103 103 
7 30,5 30,3 30,3 30,6 30 103 103 
8 30,8 30,2 30,3 30,6 30 103 103 
9 30,8 30,3 30,3 30,6 30 103 103 
Rata-rata 30,5 30,3      
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Gambar 1. Grafik Nomor Benang Ne 30 Sebelum Perbaikan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 2. Nomor Benang Ne1 30 Setelah Perbaikan 
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Berdasarkan data di atas, terdapat kondisi nomor benang Ne1 30 pada mesin Ring frame no 5 
secara aktualnya banyak yang tidak standar dan setelah dilakukan perbaikan terhadap Gear 
G terjadi perubahan, berikut susunan roda gigi pada mesin ring frame : 

 

 
Gambar 3. Gear End Mesin Ring Frame Toyoda RY 5 

 
Berdasarkan susunan Gear pada gambar 3, Gear end di mesin ring frame departemen QC 
melakukan suatu evaluasi kepada departemen Maintenance Ring frame untuk melakukan 
pergantian Gear upaya perbaikan kualitas. Untuk mengatur nomor benang yang merujuk 
kepada kualitas Ne sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu dilakukan pergantian pada 
Gear proses drafting yaitu Gear G dan DCW (draft change wheel). Untuk mencapai Gear yang 
sesuai dengan Ne benang, maka diperlukan perhitungan: 
 

G target   = 
𝑁𝑒 𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡

𝑁𝑒 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
 𝑥 𝐺 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 

G target  = 
30.3

30.9
 𝑥 105 

  = 102.96 ~ 103 
 
Solusi tersebut dapat memperbaiki penyimpangan nomor benang dalam proses peregangan 
(drafting). Peregangan memiliki tujuan untuk memperhalus atau memperkecil roving sampai 
menjadi benang sesuai dengan nomor benang yang diinginkan dengan cara memberikan 
regangan.  
 Berdasarkan Tabel 1, Nomor benang yang dihasilkan dari mesin ring frame sudah memenuhi 
standar, sehingga perbaikan selanjutnya pada counter mesin winding. Berat cones yang 
dihasilkan pada mesin winding dipengaruhi adanya ketidaksesuaian setting counter pada 
mesin winding. Hal tersebut dapat dilihat dari data pada Tabel 2 berikut ini. 

Gear G 
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Tabel 2. Average Berat Cones LOT 69G Sebelum Perbaikan 
 

Nomor Average 
berat 
cones 
(gram) 
sebelum 
perbaikan 

Average 
berat 
cones 
(gram) 
setelah 
perbaikan 

Standar 
(gram) 

Maks 
standar 
(gram) 

Min 
standar 
(gram) 

Counter 
(meter) 
sebelum  

Counter 
(meter)setelah  

1 3078 3063 3060 3075 3045 163000 162400 

2 3069 3062 3060 3075 3045 163000 162400 
3 3079 3061 3060 3075 3045 163000 162400 
4 3080 3060 3060 3075 3045 163000 162400 
5 3069 3060 3060 3075 3045 163000 162400 
6 3077 3058 3060 3075 3045 163000 162400 
7 3070 3060 3060 3075 3045 163000 162400 
8 3076 3059 3060 3075 3045 163000 162400 
9 3072 3060 3060 3075 3045 163000 162400 

 
 

 
 

Gambar 4. Average Berat Cones LOT 69G Sebelum Perbaikan 
 

 
 

Gambar 5. Average Berat Cones LOT 69G Setelah Perbaikan 

3040

3090

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Sebelum perbaikan

Nomor

Average berat cones
(gram) setelah perbaikan

Standar (gram)

Maks standar (gram)

Min standar (gram)
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Berdasarkan data di atas, maka yang harus dilakukan yaitu perubahan counter terhadap 
setting mesin winding. Dimana suatu panjang benang mempengaruhi terhadap beratnya, jika 
sudah diketahui nomor benangnya dari feeding mesin ring frame. Mengacu kepada 
perhitungan nomor benang sebagai berikut : 

Ne = 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 (ℎ𝑎𝑛𝑘)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 (𝐿𝑏𝑠)
 

 
Untuk merubah dalam suatu counter di mesin winding diperlukannya setting dengan 
memperhatikan kondisi counter yang sedang berjalan, average aktual, dan average target. 
Penyettingan counter pada mesin winding sebagai berikut : 
 

Counter target = 
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙
 𝑥 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑒𝑟 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 

   Counter target = 
3060

3070
 x 163.000 

     = 162.469 ~ 162.400 
Berdasarkan tindakan tersebut, hasil terhadap berat cones akan berubah. perubahan 
terhadap berat cones setelah adanya perbaikan dari feeding roving Ne di mesin ring frame 
yang sesuai standar dan counter target pada mesin winding.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Berat cones LOT 69G sesuai standar 
 
Dengan adanya data tersebut, berat cones LOT 69G tercapai mencapai standar sesuai target. 
Tindakan dalam penyelesaian ini menjadi acuan terhadap jalannya proses produksi di mesin 
winding mengenai berat cones yang sesuai standar dengan terus memperhatikan feeding Ne 
dari mesin ring frame dan counter di mesin winding. Langkah tersebut sampai sekarang terus 
dilakukan di PT. X Upaya ini menjadi peluang agar produksi di PT X terus meningkatkan 
kualitas dan kuantitasnya yang sesuai target atau standar yang ditetapkan. 
 
SIMPULAN 

untuk menghasilkan nomo benang hasil proses ring frame yang sesuai standar perlu 
dilakukan perubahan nilai regangan yang dikonversi ke Gear G dan DCW (draft change 
wheel) dan dilakukan perubahan setting counter mesin winding. pengaruh panjang benang 
mempengaruhi terhadap beratnya, jika sudah diketahui nomor benangnya dari feeding mesin 
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ring frame. Perubahan berat cones pada mesin winding juga didukung dengan adanya feeding 
Ne ring frame yang sesuai standar. 
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